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ABSTRACT 

The implementation of school rules with social rules and norms has been 

enforced at the school but there are still students who do deviations, one of 

which is not wearing school attributes, arriving late and chatting with friends 

when the teacher explains. This has an impact on the effectiveness of learning 

is disrupted and it appears that students do violation of school rules.Social 

intercourse is a place where behavior develops towards existing habits in the 

environment. Unfa 

vorable social environment will influence a person to perform deviant 

behavior. This type of research is a correlational study with a quantitative 

approach. The population in this study were all students of class VIII, by taking 

a sample of 62 students, using a random sampling technique. Data collection 

techniques used in this study were, observation, questionnaires, interviews, 

and documentation. Meanwhile, the data analysis techniques are percentage 

test, basic assumption test, and simple linear regression analysis using the 

product moment correlation formula. 

Based on the results of the study it can be concluded, the social 

environment is 66%, this figure is between 55% -74% in the enough category. 

Disciplinary deviation is 76%, this figure is between 75% -100% in the good 
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category. And the deviation of social norms is 72%, this figure is between 55% 

-74% in the sufficient category. Based on the regression test of the student's 

social environment on disciplinary deviations, it is known that the p-value 

(sig.t) <0.05 is 0.000 <0.05, thus Ho is rejected and Ha is accepted. In the 

correlation coefficient value, there is a correlation value of -0.742, so the 

relationship is strong and the form of the relationship is negative. While the 

social environment against deviations from social norms, it is known that the 

p-value (sig.t) <0.05 is 0.000 <0.05, and the value of tcount> ttable is 7,857> 

1,671. thus Ho is rejected and Ha is accepted, the correlation coefficient value 

is -0.712. hence the relationship is strong and forms a negative relationship. 

 

Keywords:  Social intercourse, School rules, Social Norms, Student 

Discipline, Simple Linear Regression 
 

 

 

INTERPRETASI AYAT-AYAT AL-QUR’AN TENTANG PERGAULAN 

DAN IMPLIKASINYA TERHADAP KEDISIPLINAN SISWA (KAJIAN 

TAFSIR TARBAWI) 

 

 

Abstrak 

Pelaksanaan peraturan sekolah dengan tata tertib dan norma sosial 
sudah diberlakukan disekolah tersebut tetapi masih ada siswa yang 
melakukan penyimpangan salah satunya adalah tidak memakai atribut 
sekolah, datang terlambat dan mengobrol dengan teman ketika guru 
menerangkan.Hal ini berdampak kepada efektifitas pembelajaran 
terganggu dan nampak bahwa siswa melakukan tindakan pelanggaran 
aturan sekolah.  

Lingkungan pergaulan adalah tempat berkembangnya perilaku 
terhadap kebiasaan yang ada di lingkungan. Lingkungan pergaulan yang 
kurang baik akan mempengaruhi seseorang untuk melakukan perilaku 
menyimpang. Jenis penelitian ini adalah penelitian korelasional dengan 
pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh siswa 
kelas VIII, dengan mengambil sampel sebanyak 62 siswa, dengan 
menggunakan teknik random sampling. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah, observasi, angket, wawancara, dan 
dokumentasi. Sedangkan untuk teknik analisis data yaitu uji prosentase, 
uji asumsi dasar, dan analisis regresi linear sederhana dengan 
menggunakan rumus korelasi product moment. 
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Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan, Lingkungan 
pergaulan adalah 66%, angka ini berada di antara 55%-74% dengan 
kategori cukup. Penyimpangan tata tertib adalah 76%, angka ini berada 
di antara 75%-100% dengan kategori baik. Dan penyimpangan norma 
sosial adalah 72%, angka ini berada di antara 55%-74% dengan kategori 
cukup. Berdasarkan uji regresi lingkungan pergaulan siswa terhadap 
penyimpangan tata tertib diketahui nilai p-value (sig.t) < 0,05 yaitu 0,000 
< 0,05, dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima,. Pada nilai koefesien 
korelasi terdapat nilai korelasi sebesar -0,742, maka hubungannya adalah 
kuat dan bentuk hubungan yang negatif.. Sedangkan lingkungan 
pergaulan terhadap penyimpangan norma sosial diketahui nilai p-value 
(sig.t) < 0,05 yaitu 0,000 < 0,05, dan nilai thitung> ttabel yaitu 7,857 > 1.671. 
dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima, Pada nilai koefesien 
korelasi sebesar -0,712. maka hubungannya adalah kuat dan bentuk 
hubungan yang negatif. 
  

Kata kunci : Lingkungan Pergaulan, Tata Tertib, Norma Sosial, 

Kedisiplinan Siswa, Regresi Linera Sederhana 
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Pendahuluan  

Pemerintah mengembangkan suatu peraturan yang menyebutkan 

bahwa Pendidikan Nasional bertujuan untuk mencerdaskan kehidupan 

bangsa dan mengembangkan manusia seutuhnya, yaitu manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta berbudi luhur, 

memiliki pengetahuan, keterampilan dan rasa tanggung jawab. Tujuan 

pendidikan nasional yang terdapat pada pasal 3 Undang – Undang Nomor 

20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional adalah untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa berakhlak mulia, 

sehat, berilmu, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab.  

Al-Quran surat Al-Hujarat ayat 13 menjelaskan tentang bagaimana 
seseorang begaul, dengan menghargai perbedaan, menumbuhkan disiplin 
sosial, menjaga pengendalian diri, dan melaksanakan tanggung jawab, 
siswa dapat bergaul dengan baik serta membentuk kedisiplinan dalam 
kehidupan sehari-hari. Berikut ayat Al-Quran surat Al-Hujurat ayat 13 : 

لَََّّلِتعََارَفوُْا ََّّاِن َّ
ِٕ
قبَاَۤى اُنثََّّْٰوَجَعَلنْٰكََُّّْشُعُوْبًََّّو  نََّّْذَكَر ََّّو  اََّالن اسََُّّاِنّ ََّّخَلقَْنٰكََُّّْم ِ َّاَيُّه

َََّّعلَِيْرََّّخَبِيْرَّ ََّّاِن ََّّالل ٰ
م ََِّّاَتْقٰىكُْ  اكَْرَمَكََُّّْعَِّنْدَََّّالل ٰ

Artinya: 
“Wahai manusia! Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang 
laki-laki dan seorang perempuan, kemudian Kami jadikan kamu 
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. 
Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang 
yang paling bertakwa. Sungguh, Allah Maha Mengetahui, Maha Teliti.” 

Lingkungan pergaulan adalah tempat berkembangnya perilaku 

terhadap kebiasaan yang ada di lingkungan. Lingkungan pergaulan yang 

kurang baik akan berpengaruh pada perkembangan jiwa seseorang 

(Ardana et al., 2024). Hal-hal yang tidak baik yang diterimanya dalam 

interaksi menjadi hal yang biasa baginya. Lingkungan dan pergaulan yang 

tidak baik dapat mempengaruhi seseorang untuk melanggar norma-

norma yang ada di dalam masyarakat (Sukri et al., 2024). 



JOURNAL OF FIKRUL ISLAM – Vol 01, No 02 (2025), pp. 155-168  
DOI:xxxxxxxx 
ISSN:xxxxxxxx  

160 
 

Dalam setiap kehidupan sosial terdapat individu-individu yang 

memiliki kecenderungan berperilaku menyimpang dalam arti 

perilakunya tersebut tidak sesuai dengan nilai-nilai yang berlaku di dalam 

masyarakatnya. Perilaku menyimpang yang dilakukan biasanya tidak 

terlepas dari pengaruh lingkungan pergaulan siswa yang didalamnya ada 

sebuah interaksi antara beberapa individu yang bersifat alami dimana 

individu-individu itu saling mempengaruhi satu sama lain secara 

serempak (Lestari et al., 2020). 

Perilaku menyimpang merupakan hasil dari proses sosialisasi 

yang tidak sempurna. Kelompok yang paling rentan dalam proses 

perilaku menyimpang adalah remaja (Rahman et al., 2020). 

Tata tertib sekolah adalah kumpulan aturan-aturan yang dibuat secara 

tertulis dan mengikat anggota masyarakat. Tata tertib sekolah merupakan 

aturan yang harus dipatuhi setiap warga sekolah tempat berlangsungnya 

proses belajar mengajar (R. I. Sari, 2023). 

Tata tertib sekolah dapat diartikan sebagai ikatan atau aturan yang 

harus dipatuhi oleh setiap warga sekolah tempat berlangsungnya proses 

belajar mengajar. Tata tertib sekolah merupakan patokan atau standar 

untuk hal-hal tertentu (Nurhani et al., 2023). 

Norma adalah aturan-aturan yang dilengkapi dengan sanksi-

ssanksi kepada orang yang melanggarnya. Atau dikatakan seperangkat 

tatanan baik yang tertulis maupun tidak tertulis, yang berlaku dan 

merupakan pedoman sehari-hari dalam masyarakat (Angraeni et al., 

2025). Sedangkan menurut Turyani, norma  telah menjadi bagian dalam 

kehidupan sehari-hari di Masyarakat (Turyani et al., 2024) . 

Selama peneliti melakukan observasi di MTs Negeri 2 Cirebon, peneliti 

mengamati bahwa adanya masalah terkait perilaku menyimpang yang 

dilakukan oleh beberapa siswa yang dipengaruhi oleh lingkungan 

pergaulan. Hal ini dapat dibuktikan dengan terdapat siswa yang 

membolos ketika diajak oleh temannya, perilaku menyimpang membolos 

tersebut terjadi karena adanya suatu kelompok pergaulan tertentu yag 

melatar belakangi terjadinya penyimpangan perilaku siswa. Adapula 

siswa yang terlambat datang ke sekolah karena menunggu temannya, dan 

yang terakhir perilaku tidak langsung pulang tetapi nongkrong dulu 

dengan teman-teman pada saat jam pelajarannya usai. Terlihat dari 
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beberapa perilaku menyimpang siswa di MTs Negeri 2 Cirebon, bukan 

dilakukan oleh siswa secara individu melainkan bersama dengan 

kelompok sebayanya. Oleh karena itu, terdapat kesinambungan yang 

konkret antara perilaku penyimpangan di sekolah.  

Selama peneliti melakukan pengamatan juga menemukan perilaku 

penyimpangan tata tertib dan norma sosial di sekolah. Salah satunya 

adalah memakai seragam dengan atribut tidak lengkap, lalu ada pula yang 

datang ke sekolah yang seharusnya pukul 07: 00 namun keterlambatan 

ini juga merujuk kepada contoh perilaku penyimpangan sebelumnya. Hal 

lain yang merupakan penyimpangan perilaku norma sosial adalah siswa 

mengobrol  ketika guru sedang menjelaskan pelajaran dikelas sehingga 

menimbulkan suasana belajar yang tidak kondusif. Situasi ini biasanya di 

mulai dari beberapa siswa yang berkelompok, membuat kegaduhan 

sehingga membuat siswa lain mengikuti atau terganggu. Contoh tersebut 

semakin membuktikan bahwa perilaku penyimpangan siswa di sekolah 

sangat erat pengaruhnya dengan lingkungan pergaulannya. 

Sebenarnya sekolah MTs Negeri 2 Cirebon sudah membuat 

beberapa program yang diharapkan dapat meminimalisir yaitu dengan 

upaya preventif dan regresif hingga upaya kuratif. Pengendalian perilaku 

yang dilakukan dengan preventif yang dilakukan oleh sekolah MTs Negeri 

2 Cirebon  salah satunya menerapkan kegiatan membaca Al-Qur’an setiap 

harinya dipagi hari. Dan penanggulangan yang bersifat regresif yaitu 

pemanggilan orang tua atau bahkan dikeluarkan dari sekolah. Selain itu 

sekolah juga melakukan pembinaan tata tertib sekolah diharapkan siswa 

dibiasakan melaksanakan kehidupan sesuai dengan aturan yang berlaku. 

Guna mencapai hal tersebut dibutuhkan kesadaran siswa akan kepatuhan 

terhadap tata tertib sekolah dan berperilaku sesuai dengan norma yang 

berlaku Namun kondisi ideal yang diharapkan tidaklah mudah terwujud 

karena masih banyaknya penyimpangan yang terjadi. 

 

Pengertian Lingkungan Pergaulan 

 Lingkungan adalah semua kondisi dalam dunia ini yang dengan 

cara-cara tertentu dapat mempengaruh tingkah laku manusia, 

pertumbuhan,dan perkembangannya (Zubaidillah, 2020). 
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 Pergaulan adalah kontak langsung antara individu yang satu 

dengan individu yang lainnya (Kiawati & Th, 2021). Pergaulan sehari-hari 

ini yang dilakukan individu satu dengan individu lainnya adakalanya 

setingkat usianya, pengetahuannya, pengalamannya, dan sebagainya 

(Dongoran & Boiliu, 2020). Pergaulan sehari-hari ini dapat terjadi antara 

individu dengan kelompok maupun kelompok dengan kelompok (Aprilia, 

2022). 

 Lingkungan pergaulan adalah tempat berkembangnya perilaku 

terhadap kebiasaan yang ada di lingkungan. Lingkungan pergaulan yang 

kurang baik akan berpengaruh pada perkembangan jiwa seseorang 

(Hadian et al., 2022). Hal-hal yang tidak baik yang diterimanya dalam 

interaksi menjadi hal yang biasa baginya. Lingkungan dan pergaulan yang 

tidak baik dapat mempengaruhi seseorang untuk melanggar norma-

norma yang ada di dalam masyarakat (Sukri et al., 2024). 

 Lingkungan pergaulan erat kaitannya dengan perilaku yang 

mereka tunjukan. Kenyataan dalam pergaulan hidup sehari-hari bahwa 

anak yang bergaul di lingkungan yang baik-baik, maka anak akan menjadi 

baik dan sebaliknya anak yang bergaul di lingkungan yang tidak baik juga 

akan diikuti dengan perilaku mereka yang tidak baik pula (Burlian, 2022). 

Lingkungan teman sebaya merupakan lingkungan yang dapat 

mempengaruhi perilaku, persepsi serta motivasi (Anggraeni et al., 2020).  

 Lingkungan teman sebaya akan memberikan dampak-dampak 

yang membentuk perilaku (Meilani & Tobing, 2023). 

 Menurut peneliti, lingkungan pergaulan adalah daerah atau 

kawasan tempat seseorang itu bergaul atau berbaur dengan orang lain 

sehingga didalamnya terjadi interaksi sosial yang akan mempengaruhi 

pribadi seseorang baik secara langsung maupun tidak langsung 

 

Pengertian Penyimpangan Tata Tertib dan Norma Sosial 

Penyimpangan adalah perilaku dari para warga masyarakat yang 

dianggap tidak sesuai dengan kebiasaan, tata aturan atau norma sosial 

yang berlaku. Perilaku menyimpang yang juga biasa dikenal dengan nama 

penyimpangan social adalah perilaku yang tidak sesuai dengan nilai-nilai 

kesusilaan atau kepatutan, baik dalam sudut pandang 
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kemanusiaan(agama) secara individu maupun pembenarannya sebagai 

bagian daripada makhluk sosial (Hisyam & MM, 2021). 

Perilaku menyimpang adalah semua tingkah laku yang 

menyimpang dari ketentuan yang berlaku dalam masyarakat, seperti 

norma agama,etika, peraturan sekolah dan keluarga (Kisda et al., 2024). 

Perilaku menyimpang merupakan perilaku yang sejumlah besar 

orang dianggap sebagai hal yang tercela dan di luar batas toleransi 

(Hisyam & MM, 2021). 

Perilaku menyimpang muncul dalam interaksi sosial dengan 

melakukan tindakan yang menganggu interaksi sosial tersebut (Delima & 

Sari, 2021). 

Perilaku menyimpang disebabkan oleh 2 faktor yaitu faktor 

internal yang berasal dari diri sendiri dan faktor eksternal (Astriani, 

2023). 

Tata tertib adalah peraturan yang dibuat secara tertulis maupun 

tidak tertulis, guna untuk mengatur kehidupan seseorang dan bila 

melanggar peraturan tersebut maka akan mendapat sanksi (Aslamiyah, 

2020).  

Tata tertib sekolah dapat diartikan sebagai ikatan atau aturan 

yang harus dipatuhi oleh setiap warga sekolah (Sulaiman & Aripin, 2022). 

Tata tertib sekolah adalah susunan ketentuan peraturan yang 

harus ditaati yang mengatur kehidupan sekolah sehari-hari dan 

mengandung sanksi bagi yang melanggarnya (Afrila et al., 2023). 

Tata tertib salah satu pedoman untuk warga sekolah dalam 

menciptakan lingkungan sekolah yang nyaman dan tertib (Mabuka, 

2021). 

Norma adalah aturan-aturan yang dilengkapi dengan sanksi-

sanksi kepada orang yang melanggarnya. Atau dikatakan seperangkat 

tatanan baik yang tertulis maupun tidak tertulis, yang berlaku, dan 

merupakan pedoman sehari-hari dalam masyarakat (Angraeni et al., 

2025).  

Norma sosial adalah seperangkat aturan tertulis dan tidak 

tertulis yang disepakati oleh anggota-anggota dalam suatu kelompok (B. 

R. N. Sari, 2025). 
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Norma-norma sosial yang berlaku di masyarakat memiliki makna 

dan maksud yang baik bagi yang menerapkannya. Salah satunya adalah 

memberikan petunjuk bagi perilaku individu atau kelompok (Dewi et al., 

2023). 

Menurut peneliti, Penyimpangan tata tertib sekolah dan norma sosial 

adalah hal yang biasa dilakukan oleh siswa. Yaitu suatu peristiwa dimana 

siswa melanggar dan tidak mengindahkan tata tertib yang sudah 

ditentukan oleh pihak sekolah. Sementara norma sosial adalah ketentuan-

ketentuan yang menjadi pedoman dan panduan dalam bertingkah laku. 

 

Metode  

Jenis penelitian yang akan digunakan adalah penelitian 

korelasional dengan pendekatan kuantitatif (El Hasbi et al., 2023). 

Tempat yang akan diteliti adalah MTs Negeri 2 Cirebon yang 

beralamat di Jl. Kebon Melati No. 02 Babakan Kec. Ciwaringin Kab. 

Cirebon. Waktu pelaksanaan penelitian dimulai pada tanggal  Januari 

2020 sampai dengan  Juli 2025. Penelitian ini dilakukan di 13 kelas 

dengan menggunakan teknik random sampling dengan jumlah sampel 62 

siswa.  

 

Hasil & Pembahasan  

Pelaksanaan penelitian ini diawali dengan menentukan populasi 

sesuai dengan rencana yang ditetapkan, populasi penelitian ini adalah 

seluruh kelas VIII, kemudian diambil sampel 15% dari jumlah populasi 

sebanyak 411 siswa yaitu 62 siswa sebagai sampel. Soal pernyataan 

angket yang disebar sebanyak 15 soal untuk variabel X dan 15 soal untuk 

variabel Y dengan total 45 soal pernyataan. Tujuan dari penyebaran 

angket ini adalah untuk menentukan tingkat validitas dan reliabilitas 

instrument penelitian.  Adapun pembahasannya adalah sebagai berikut: 

 

Lingkungan Pergaulan Siswa di MTs Negeri 2 Cirebon  

Hasil penelitian terlihat angket lingkungan pergaulan menunjukan 

rata-ratas siswa yang menjawab tidak pernah terdapat 9%, rata-rata 

siswa yang merespon jarang 10,2%, rata-rata siswa yang merespon 

kadang-kadang 34,2%, rata-rata siswa yang merespon sering 34,3%, dan 



JOURNAL OF FIKRUL ISLAM – Vol 01, No 02 (2025), pp. 155-168  
DOI:xxxxxxxx 
ISSN:xxxxxxxx  

165 
 

rata-rata siswa yang merespon selalu 12,3%. Prosentase keseluruhan 

angket, menunjukkan bahwa lingkungan pergaulan berada pada angka 

66% angka tersebut berada diantara 55%-74% dengan kategori cukup. 

Berdasarkan prosentase skor angket lingkungan pergaulan diatas, dapat 

ditarik kesimpulan bahwa angka 66% berada pada penafsiran “lebih 

besar  dari setengahnya” siswa terpagaruh oleh lingkungan pergaulannya.   

Lingkungan pergaulan memberikan pengaruh yang cukup besar  

terhadap sikap, pembicaraan, minat, penampilan dan perilaku remaja. 

 

Penyimpangan Tata Tertib Sekolah di MTs Negeri 2 Cirebon    

Hasil penelitian terlihat angket tata tertib menunjukan bahwa 

siswa menjawab tidak pernah sebesar 2.5% , jarang sebesar 5,8%, 

kadang-kadang sebesar 27,1%, sering sebesar 38,1%, dan selalu sebesar 

26,6 %. Berdasarkan prosentase keseluruhan angket, menunjukkan 

bahwa penyimpangan tata tertib berada pada angka 76% angka tersebut 

berada diantara 75%-100% dengan kategori baik. 

Berdasarkan prosentase skor angket penyimpangan tata tertib diatas, 

dapat ditarik keseimpulan bahwa angka 76% berada pada penafsiran 

“lebih besar  dari setengahnya” siswa menunjukkan perilaku 

penyimpangan tata tertib baik dalam hal waktu maupun meneggakan 

aturan.  

 

Penyimpangan Norma Sosial Siswa di MTs Negeri 2 Cirebon    

Hasil penelitian terlihat angket penyimpangan norma sosial 

menunjukkan bahwa siswa menjawab  tidak pernah sebesar 3,7 %, jarang 

sebesar 5,9%, kadang-kadang sebesar 33,0%, sering sebesar 39,1%, dan 

selalu sebesar 18,3 %. Berdasarkan prosentase keseluruhan angket, 

menunjukkan bahwa penyimpangan norma sosial berada pada angka 

72% angka tersebut berada diantara 55%-74% dengan kategori cukup. 

Berdasarkan prosentase skor angket penyimpangan tata tertib diatas, 

dapat ditarik keseimpulan bahwa angka 72% berada pada penafsiran 

“lebih besar  dari setengahnya” siswa menunjukkan perilaku 

penyimpangan terhadap norma sosial seperti halnya  siswa mengobrol 

jika guru sedang menerangkan. Peneliti juga melihat adanya sikap 

menghormati guru . 
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Pengaruh Lingkungan Pergaulan Siswa Terhadap Penyimpangan 

Tata Tertib Sekolah dan Norma Sosial di MTs Negeri 2 Cirebon 

              Berdasarkan uji regresi lingkungan pergaulan siswa terhadap 

penyimpangan tata tertib diketahui nilai p-value (sig.t) < 0,05 yaitu 0,000 

< 0,05, dan nilai thitung> ttabel yaitu 8,577 > 1.671 dengan demikian Ho 

ditolak dan Ha diterima, maka dapat dikatakan bahwa kedua variabel 

tersebut memiliki pengaruh. Pada nilai koefesien korelasi  lingkungan 

pergaulan terhadap penyimpangan tata tertib terdapat nilai korelasi 

sebesar -0,742. Nilai korelasi ini berada di antara 0,600 sampai dengan 

0,799 maka hubungannya adalah kuat. Artinya hubungan Lingkungan 

Pergaulan  dengan Penyimpangan tata tertib adalah kuat dan bentuk 

hubungan yang negative. Sedangkan lingkungan pergaulan terhadap 

penyimpangan norma sosial diketahui nilai p-value (sig.t) < 0,05 yaitu 

0,000 < 0,05, dan nilai thitung> ttabel yaitu 7,857 > 1.671. dengan demikian 

Ho ditolak dan Ha diterima, maka dapat dikatakan kedua variabel 

memiliki pengaruh. Pada nilai koefesien korelasi Lingkungan Pergaulan  

dengan penyimpangan norma sosial sebesar -0,712. Nilai korelasi ini 

berada di antara 0,600 sampai dengan 0,799 maka hubungannya adalah 

kuat. Artinya hubungan Lingkungan Pergaulan  dengan penyimpangan 

norma sosial adalah kuat dan bentuk hubungan yang negatif. 

 

Simpulan  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa lingkungan pergaulan siswa 

di MTs Negeri 2 Cirebon tergolong **cukup** (66%), penyimpangan tata 

tertib **baik** (76%), dan penyimpangan norma sosial **cukup** (72%). 

Uji regresi menunjukkan bahwa lingkungan pergaulan berpengaruh 

signifikan terhadap penyimpangan tata tertib dan norma sosial, dengan 

hubungan yang **kuat dan negatif** (masing-masing koefisien korelasi -

0,742 dan -0,712), artinya semakin baik lingkungan pergaulan, semakin 

rendah tingkat penyimpangan siswa. 
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